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1
 PENGARUH LIKUIDITAS, KUALITAS ASET, SENSITIVITAS
 DAN EFISIENSI TERHADAP ROA PADA BANK
 UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA
 Kiki Khairun Nisak
 2013210157
 Email : [email protected]
 ABSTRACT
 The purpose of this study was to determine the effect of the liquidity, asset quality,
 sensitivity, and efficiency to ROA in Foreign Exchange National Private Commercial Bank
 by using independent variables LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, and FBIR and
 analyze the influence of significance either partially or simultaneously on ROA.The
 population used in this study is a Foreign Exchange National Private Commercial Bank. The
 technique used in sample selection using purposive sampling. The sample used in this
 research arePT. Bank UOB Indonesia, Tbk, PT. Bank Bukopin, Tbk, and PT Bank OCBC
 NISP Tbk. The data used secondary data and linear regression analysis using the F test and t
 test. This research used the study period from the first quarter of 2011 to second quarter
 2016.The result of this study are LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, and FBIR
 simultaneously have a significant influence on ROA in the Foreign Exchange National
 Private Commercial Bank. LDR, APB and FBIR partially have no significant positive
 influence on ROA in the Foreign Exchange National Private Commercial Bank. IPR, NPL,
 IRR and PDN partially have significant negative effect on ROA in the Foreign
 ExchangeNational Private Commercial Bank. BOPO partially has significant negative effect
 on the ROA the Foreign Exchange National Private Commercial Bank and BOPO has the
 most dominant influence in this study.
 Keywords: liquidity, Asset Quality, Sensitivity, Efficiency and ROA.
 PENDAHULUAN
 Bank adalah suatu badan usaha yang
 beroperasi di bidang keuangan dalam
 kegiatannya meliputi menghimpun dana
 dari masyarakat dalam bentuk simpanan
 dan menyalurkan dana pada masyarakat
 kembali dalam kredit yang bertujuan untuk
 meningkatkan taraf hidup dan
 kesejahteraan masyarakat.
 Pada dasarnya tujuan dari bank
 adalah untuk memperoleh profit atau laba
 yang tinggi dari segala kegiatan keuangan
 yang dilakukan oleh bank untuk
 mempertahankan kelangsungan hidup
 bank itu sendiri. Dalam mengukur tingkat
 kemampuan suatu bank dalam mengelola
 aset yang dimiliki yang menghasilkan
 pendapatan bagi bank.
 Suatu bank dapat dikatakan
 berkinerja dengan baik apabila memiliki
 Return on Asset atau ROA yang terus
 mengalami peningkatan pada setiap
 tahunnya. Return on Asset merupakan
 rasio yang berfungsi menunjukkan dari
 kemampuanbank didalam memperoleh
 keuntungan dari kegiatan bank yang
 dilakukan dari aset yang dimiliki. Jika nilai
 ROA makin tinggi maka itu artinya
 semakin tinggi pula laba yang didapat oleh
 mailto:[email protected]
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 suatu bank dan semakin baik pula dalam
 kinerjanya dalam mengelola aset yang
 dimiliki. Suatu bank dapat dikatakan
 berkinerja baik apabila memiliki Return on
 Asset atau ROA yang terus mengalami
 peningkatan pada setiap tahunnya. Akan
 tetapi hal tersebut tidak terjadi pada usaha
 kinerja yang di lakukan oleh Bank Umum
 Swasta Nasional Devisa selama lima tahun
 terakhir. Berdasarkan pada laporan yang
 dipublikasikan yang ada pada situs otoritas
 jasa keuangan ( www.ojk.go.id )
 perkembangan dari Return On Asset
 (ROA) yang terjadi pada Bank Umum
 Swasta Nasional Devisa dapat dilihat pada
 tabel 1.1.
 Tabel 1
 POSISI ROA BANK UMUM SWASTA NASIONAL DEVISA Tahun 2011 –2016
 ( DalamPersen )
 Sumber : Laporan keuangan publikasi bank (www.ojk.go.id), diolah.
 Ket : (*) per Juni 2016
 Nama Bank Tahun Rata²
 Trend 2011 2012 Trend 2013 Trend 2014 Trend 2015 Trend 2016* Trend
 BANK ANTAR DAERAH 0.91 1.1 0.19 1.42 0.32 0.86 -0.56 0.45 -0.41 -5.83 -6.28 -1.35
 BANK ARTHA GRAHA INTERNASIONAL 0.72 0.66 -0.06 1.39 0.73 0.78 -0.61 0.33 -0.45 0.65 0.32 -0.01
 BANK AGRIS 0.34 0.45 0.11 0.57 0.12 0.17 -0.4 0.15 -0.02 0.19 0.04 -0.03
 BANK BUKOPIN 1.87 1.83 -0.04 1.75 -0.08 1.33 -0.42 1.39 0.06 1.47 0.08 -0.08
 BANK BUMI ARTA 2.11 2.47 0.36 2.05 -0.42 1.52 -0.53 1.33 -0.19 1.32 -0.01 -0.16
 BANK BNI SYARIAH 1.29 1.48 0.19 1.37 -0.11 1.27 -0.1 1.34 0.07 0.76 -0.58 -0.11
 BANK BNP PARIBAS INDONESIA 2.82 1.75 -1.07 1.67 -0.08 3.31 1.64 1.59 -1.72 1.34 -0.25 -0.30
 BANK CAPITAL INDONESIA 0.84 1.32 0.48 1.59 0.27 1.33 -0.26 1.1 -0.23 1.39 0.29 0.11
 BANK CENTRAL ASIA 3.82 3.59 -0.23 3.84 0.25 3.86 0.02 3.84 -0.02 3.86 0.02 0.01
 BANK COMMONWEALTH 0.35 0.94 0.59 1.42 0.48 1.32 -0.1 -0.27 -1.59 -1.31 -1.04 -0.33
 BANK CIMB NIAGA 2.78 3.11 0.33 2.75 -0.36 1.6 -1.15 0.21 -1.39 0.83 0.62 -0.39
 BANK DANAMON INDONESIA 2.58 3.18 0.6 2.75 -0.43 3.14 0.39 1.45 -1.69 0.02 -1.43 -0.51
 BANK EKONOMI RAHARJA 1.49 1.02 -0.47 1.19 0.17 0.3 -0.89 0.11 -0.19 1.06 0.95 -0.09
 BANK GANESHA 0.78 0.65 -0.13 0.99 0.34 0.21 -0.78 0.36 0.15 1.71 1.35 0.19
 BANK JTRUST INDONESIA 2.17 1.06 -1.11 -7.58 -8.64 -4.96 2.62 -5.37 -0.41 -1.57 3.8 -0.75
 BANK MNC INTERNASIONAL -1.88 0.9 2.78 -0.93 -1.83 -0.82 0.11 0.1 0.92 0.15 0.05 0.41
 BANK MUAMALAT INDONESIA 1.14 1.16 0.02 1.2 0.04 0.16 -1.04 0.19 0.03 0.07 -0.12 -0.21
 BANK MAYBANK 0.98 1.32 0.34 1.35 0.03 0.41 -0.94 0.8 0.39 0.64 -0.16 -0.07
 BANK MAYBANK SYARIAH 3.21 2.72 -0.49 2.57 -0.15 3.12 0.55 -22.45 -25.57 -5.19 17.26 -1.68
 BANK QNB INDONESIA 0.46 -0.81 -1.27 0.07 0.88 1.05 0.98 0.87 -0.18 -1.18 -2.05 -0.33
 BANK RAKYAT INDONESIA AGRONIAGA
 1.29 1.27 -0.02 1.4 0.13 1.33 -0.07 1.32 -0.01 0.76 -0.56 -0.11
 BANK RABOBANK INTERNASIONAL INDONESIA
 0.52 0.41 -0.11 0.45 0.04 0.26 -0.19 -5.44 -5.7 -0.61 4.83 -0.23
 BANK RESONA PERDANIA 3.17 3.03 -0.14 4.24 1.21 1.81 -2.43 1.3 -0.51 1.12 -0.18 -0.41
 BANK SHINHAN INDONESIA 1.36 0.78 -0.58 0.96 0.18 1.16 0.2 0.76 -0.4 1.91 1.15 0.11
 BANK SBI INDONESIA 1.58 0.83 -0.75 0.97 0.14 0.78 -0.19 -6.1 -6.88 0.69 6.79 -0.18
 BANK MANDIRI SYARIAH 1.58 3.81 2.23 2.33 -1.48 0.29 -2.04 0.53 0.24 0.31 -0.22 -0.25
 BANK KEB HANA 1.41 1.53 0.12 2.65 1.12 2.22 -0.43 2.34 0.12 2.89 0.55 0.30
 BANK HIMPUNAN SAUDARA 1906 3 2.78 -0.22 5.14 2.36 2.81 -2.33 1.94 -0.87 1.68 -0.26 -0.26
 BANK ICBC INDONESIA 0.73 1 0.27 1.14 0.14 1.09 -0.05 1.2 0.11 1.32 0.12 0.12
 BANK INDEX SELINDO 1.23 2.45 1.22 2.4 -0.05 2.23 -0.17 2.06 -0.17 1.78 -0.28 0.11
 BANK MASPION INDONESIA 1.87 1 -0.87 1.11 0.11 0.8 -0.31 1.1 0.3 1.61 0.51 -0.05
 BANK MAYAPADA INTERNASIONAL 2.07 2.41 0.34 2.53 0.12 1.98 -0.55 2.1 0.12 2.48 0.38 0.08
 BANK WINDU KETJANA INTERNASIONAL
 0.96 2.04 1.08 1.74 -0.3 0.79 -0.95 1.03 0.24 0.84 -0.19 -0.02
 BANK MEGA 2.29 2.74 0.45 1.14 -1.6 1.16 0.02 1.97 0.81 1.88 -0.09 -0.08
 BANK MEGA SYARIAH 1.29 3.02 1.73 2.19 -0.83 0.33 -1.86 0.3 -0.03 1.6 1.3 0.06
 BANK MESTIKA DHARMA 4.36 5.05 0.69 5.42 0.37 3.86 -1.56 3.53 -0.33 2.53 -1 -0.37
 BANK NUSANTARA PARAHYANGAN 1.53 1.57 0.04 1.58 0.01 1.32 -0.26 0.99 -0.33 0.93 -0.06 -0.12
 BANK OCBC NISP 1.91 1.79 -0.12 1.81 0.02 1.79 -0.02 1.68 -0.11 1.98 0.3 0.01
 BANK OF INDIA INDONESIA 3.1 2.91 -0.19 3.04 0.13 2.73 -0.31 -0.78 -3.51 -10.3 -9.52 -2.68
 BANK PERMATA 1.66 1.7 0.04 1.55 -0.15 1.16 -0.39 0.16 -1 -1.24 -1.4 -0.58
 BANK SINARMAS 1.07 1.74 0.67 1.71 -0.03 1.02 -0.69 0.95 -0.07 1.7 0.75 0.13
 BANK UOB INDONESIA 2.3 2.6 0.3 2.38 -0.22 0.23 -2.15 0.77 0.54 0.91 0.14 -0.28
 PAN INDONESIA BANK 2.02 1.96 -0.06 1.85 -0.11 1.79 -0.06 1.27 -0.52 1.57 0.3 -0.09
 RATA-RATA 1.65 1.82 0.17 1.65 -0.17 1.23 -0.42 0.06 -1.17 0.44 0.38 -0.24
 http://www.ojk.go.id/
 http://www.ojk.go.id/
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 Berdasarkan dari data tabel 1.1
 dapat diketahui bahwa dari rata-rata ROA
 yang dimiliki oleh Bank Umum Swasta
 Nasional Devisa pada periode tahun 2011-
 triwulan II 2016 mengalami penurunan.
 Terjadinya penurunan ROA pada sebagian
 besar Bank Umum Swasta Nasional
 Devisayang berjumlah 43 bank yang ada di
 indonesia. Dengan begitu dapat dibuktikan
 dari tabel 1.1 rata rata tren untuk Bank
 Umum Swasta Nasional Devisa adalah
 rata-rata tren negatif 0,24 persen.
 Penurunan yang terjadi ini dikarenakan
 terjadinya penurunan ROA pada sebagian
 besar Bank Umum Swasta Nasional
 Devisa yang ada Indonesia yang berjumlah
 31 Bank Umum Swasta Nasional Devisa
 yang mengalami penurunan.
 Berdasarkan tabel 1.1 dari 43 data
 Bank Umum Swasta Nasional Devisa
 ROA nya mengalami penurunan masih
 terdapat 31 bank yang 5 tahun terakhir
 memiliki rata-rata tren yang negatif dan
 yaitu pada Bank Antar Daerah. Bank Artha
 Graha Internasional, Bank agris, Bank
 Bukopin, Bank Bumi Arta, Bank BNI
 Syariah, Bank BNP Paribas Indonesia,
 Bank Cimb Niaga, Bank Commonwalth,
 Bank Danamon, Bank Ekonomi
 Raharja,Bank Jtrust Indonesia, Bank
 Muamalat Indonesia, Bank Maybank,
 Bank Maybank Syariah, Bank QNB
 Indonesia, Bank Rakyat Indonesia
 Agroniaga, Bank Rabobank Internasional
 Indonesia, Bank Resona Perdania, Bank
 Bank SBI Indonesia, Bank Mandiri
 Syariah, Bank Himpunan Saudara 1906,
 Bank Windu Ketjana Internasional.
 Dari data diatas menunjukkan bahwa
 masih terdapat rata-rata ROA pada
 beberapa Bank Umum Swasta
 NasionalDevisa yang mengalami
 penurunan dengan ditujukkannya dari data
 diatas rata-rata tren yang negatif ROA
 pada periode 2011–triwulan II 2016
 sebesar -0.24.Dari hasil inilah yang
 dijadikan dasar untuk melakukan
 penelitian yang bertujuan untuk
 mengetahui penyebab dari penurunan nilai
 ROA selama 5 tahun terakhir pada Bank
 Umum Swasta Nasional Devisa. Secara
 teoritis, besar kecilnya nilai ROA yang
 dimiliki bank dapat dipengaruhi oleh
 tingkat kinerja bank itu sendiri dapat dari
 berbagai aspek seperti aspek Likuiditas,
 Kualitas Aset, Sensitivitas dan juga
 Efisiensi.
 KERANGKA TEORITIS DAN
 HIPOTESIS
 Dalam sub bab ini penelitian ingin
 menjelaskan teori-teori yang berhubungan
 dengan kinerja keuangan bank. Berikut ini
 adalah penjelasan tentang teori - teori yang
 digunakan.
 Profitabilitas
 Profitabilitas merupakan rasio yang
 digunakan untuk menilai suatu perusahaan
 dalam kemampuannya mendapatkan
 keuntungan atau laba dalam satu periode
 tertentu (Kasmir, 2012:345 ). Profitabilitas
 dapat dihitung menggunakan rumus :
 Return On Asset (ROA)
 Return On Asset (ROA) ini merupakan
 rasio yang digunakan untuk menunjukkan
 tingkat pengembalian dari investasi yang
 dilakukan oleh bank atau tingkat
 pendapatan yang diperoleh dari
 pengolahan aset yang dilakukan oleh
 manajemen bank. Rasio ini dapat diukur
 menggunakan rumus sebagai berikut:
 ROA %
 Likuiditas
 Likuiditas adalah rasio untuk mengukur
 kemampuan bank dalam memenuhi
 kewajiban jangka pendeknya pada saat
 nasabah melakukan penagihan kepada
 bank atau pada saat kewajiban tersebut
 telah memasuki waktu jatuh temponya.
 Rasio yang digunakan untuk mengukur
 tingkat likuiditas suatu bank adalah
 sebagai berikut (Kasmir, 2012: 316 -319):
 Likuiditas dapat dihitung menggunakan
 rumus :
 Loan to Deposit Ratio (LDR)
 LDR menggambarkan kemampuan bank
 dalam proses pembayaran kembali atas
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 penarikan dana yang dilakukan nasabah
 dengan mengandalkan kredit yang
 diberikan oleh bank sebagai sumber
 likuiditasnya (Veithzal Rivai dkk, 2013:
 484). Rumus perhitungan Loan to Deposit
 Ratio (LDR) adalah sebagai berikut :
 Investing Policy Ratio (IPR)
 Rasio IPR digunakan untuk mengukur
 kemampuan bank didalam kewajibannya
 melunasi kepada para deposan dengan cara
 melikuidasi pada surat-surat berharga yang
 dimilikinya (Kasmir, 2012:316). IPR ini
 mengukur seberapa besar atas dana bank
 yang telah bank alokasikan kedalam
 bentuk investasi di surat-surat berharga.
 Rumus IPR sebagai berikut :
 IPR =
 Kualitas Aset
 Kualitas Aset adalah kemampuan bank
 untuk mengelola aset produktif yang
 termasuk pendapatan dari bank yang akan
 digunakan untuk seluruh kegiatan
 operasional bank. Rasio kualitas aset
 merupakan rasio yang mengukur sejauh
 mana efektivitas penggunaan aset dengan
 melihat tingkat aktivitas aset yang dapat
 digunakan untuk mengukur tingkat
 kualitas aset suatu bank. Kualitas Aset
 dapat dihitung menggunakan rumus :
 Non Performing Loan (NPL)
 NPL merupakan kredit bermasalah yang
 dibandingkan dengan total kredit.Semakin
 tinggi rasio NPL, maka itu artinya
 manajemen bank kurang mampu
 mengelola kredit dengan baik yang
 ditunjukkan pada kualitas kredit bank
 semakin memburuk yang mengakibatkan
 bank harus menyediakan PPAP yang
 semakin besar. Rumus NPL adalah :
 NPL
 Aset Produktif Bermasalah (APB) Aset produktif bermasalah merupakan
 tingkat kemampuan rasio untuk mengelola
 aset produktif bermasalahyang akan
 dihadapi oleh bank mengalami kenaikan.
 Rumus APB adalah:
 APB
 Sensitivitas
 Sensitivitas adalah kemampuan bank
 dalam mengetahui adanya perubahan yang
 terjadi pada kinerja perbankan.Dimana
 kemampuan bank dalam menangani
 adanya perubahan pada kinerja yang dapat
 terjadi sewaktu-waktu yang sangat
 berpengaruh pada tingkat profitabilitas
 suatu bank itu sendiri.Selain itu rasio
 sensitivitas juga dapat digunakan untuk
 mengantisipasi kerugian yang terjadi
 akibat pergerakan nilai tukar rupiah.
 Sensitivitas dapat dihitung menggunakan
 rumus :
 Posisi Devisa Netto (PDN) Kegiatan valas dapat menempatkan suatu
 bank dalam posisi tertentu seperti posisi
 long, posisi short atau posisi square
 (seimbang). Bank dapat dikatakan
 mempunyai posisi long dalam suatu mata
 uang apabila aktiva valas lebih besar
 dibandingkan dengan passiva valas dalam
 mata uang tersebut sedangkan jika pada
 posisi short apabila posisi dari passiva
 valas lebih besar dibandingkan dengan
 aktiva valas dalam mata uang yang
 bersangkutan. Apabila jumlah antara
 aktiva dan pasiva valas itu sama, maka
 bank dapat dikatakan dalam posisi
 square.Rasio ini dapat dihitung
 menggunakan rumus :
 PDN
 Interest Rate Risk (IRR)
 Interest Rate Risk merupakan pendapatan
 dan nilai perusahaan yang dipengaruhi
 oleh fluktuasi pada tingkat suku bunga.
 Rasio ini dapat dihitung menggunakan
 rumus :
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 IRR
 Kinerja Efisiensi Efesiensi adalah faktor penting dalam
 menilai kinerja bank terutama pada
 kemampuan bank di dalam mengelola
 sumber daya yang dimiliki untuk mencapai
 tujuan bank itu sendiri dengan seefisien
 mungkin. Efisiensi dapat dihitung
 menggunakan rumus :
 Biaya Operasioanal Pendapatan
 Operasional (BOPO)
 BOPO merupakan rasio yang
 membandingkan antara biaya operasional
 dengan pendapatan operasional dalam
 mengukur tingkat efesiensi serta
 kemampuan bank untuk melakukan
 kegiatan operasinya. Rumus BOPO
 sebagai berikut:
 BOPO %
 Fee Based Income Ratio (FBIR)
 FBIR adalah keuntungan yang diperoleh
 dari transaksi yang diberikan dalam jasa-
 jasa lainnya atau selisih antara bunga
 simpanan dengan bunga pinjaman. Rumus
 FBIR adalah :
 FBIR
 %
 Gambar 1
 Kerangka Pemikiran
 Pengaruh LDR Terhadap Return On
 Asset (ROA)
 LDR berpengaruh positif terhadap ROA.
 Hal ini terjadi apabila LDR meningkat,
 yang artinya terjadi oeningkatan pada
 kredit yang disalurkan lebih besar
 dibandingkan dengan peningkatan total
 dana pihak ketiga. Dan akan berdampak
 pada peningkatan pendapatan bunga lebih
 besar dibandingkan dengan peningkatan
 biaya bunga, sehingga laba meningkat
 ROA juga akan mengalami peningkatan.
 Berdasarkan uraian diatas maka dalam
 penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis
 sebagai berikut :
 Hipotesis 2 : LDR secara parsial
 mempunyai pengaruh positif yang
 signifikan terhadap ROA pada Bank
 Umum Swasta Nasional Devisa.
 Pengaruh IPR Terhadap Return On
 Asset (ROA)
 IPR berpengaruh positif terhadap ROA.
 Hal ini terjadi apabila IPR meningkat, itu
 artinya telah telah terjadi peningkatan pada
 surat berharga lebih besar dibandingkan
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 dengan peningkatan total dana pihak
 ketiga, yang akan berdampaka pada
 peningkatan pendapatan bunga lebih besar
 dibandingkan dengan peningkatan biaya
 bunga yang harus dibayar, sehingga laba
 bank akan meningkat dan ROA juga
 meningkat.
 Berdasarkan uraian diatas maka dalam
 penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis
 sebagai berikut :
 Hipotesis 3 : IPR secara parsial
 mempunyai pengaruh positif yang
 signifikan terhadap ROA pada Bank
 Umum Swasta Nasional Devisa.
 Pengaruh NPL Terhadap Return On
 Asset (ROA)
 NPL berpengaruh negatif terhadap ROA.
 Hal ini terjadi apabila NPL meningkat itu
 artinya telah terjadi peningkatan pada
 kredit bermasalah lebih besar
 dibandingkan dengan peningkatan total
 kredit. Hal tersebut akan berdampak pada
 peningkatan biaya pencadangan leboh
 besar dibandingkan dengan peningkatan
 pendapatan bunga kredit, sehingga laba
 akan menurun dan ROA akan menurun
 pula.
 Berdasarkan uraian diatas maka dalam
 penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis
 sebagai berikut :
 Hipotesis 4 : NPL secara parsial
 mempunyai pengaruh negatif yang
 signifikan terhadap ROA pada Bank
 Umum Swasta Nasional Devisa.
 Pengaruh APB Terhadap Return On
 Asset (ROA)
 APB berpengaruh negatif terhadap ROA.
 Hal ini terjadi apabila APB meningkat, itu
 artinya terjadi peningkatan pada aset
 produktif bermasalah lebih besar
 dibandingkan dengan peningkatan aset
 produktif bank. Hal tersebut akan
 berdampak pada peningkatan pada biaya
 pencadangan lebih besar dibandingkan
 dengan peningkatan pendapatan, sehingga
 laba akan menurun dan ROA juga
 menurun.
 Berdasarkan uraian diatas maka dalam
 penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis
 sebagai berikut :
 Hipotesis 5 : APB secara parsial
 mempunyai pengaruh negatif yang
 signifikan terhadap ROA pada Bank
 Umum Swasta Nasional Devisa.
 Pengaruh IRR Terhadap Return On
 Asset (ROA)
 IRR berpengaruh positif atau negatif
 terhadap ROA. Hal ini terjadi apabila nilai
 IRR di atas seratus persentasinya terjadi
 peningkatan IRSA lebih besar
 dibandingkan IRSL, jika suku bunga
 mengalami peningkatan, maka terjadi
 kenaikan pendapatan lebih besar
 dibandingkan kenaikan biaya bunga,
 sehingga laba bank meningkat dan ROA
 akan meningkat. Sebaliknya pada saat
 suku bunga mengalami penurunan, maka
 penurunan pendapatan bunga lebih besar
 dibandingkan penurunan biaya bunga,
 sehingga laba bank turun dan ROA juga
 menurun.
 Apabila IRR dibawah seratus persen
 artinya, IRSA lebih kecil dibanding IRSL,
 jika suku bunga mengalami peningkatan,
 maka kenaikan pendapatan bunga lebih
 kecil dibandingkan kenaikan biaya bunga,
 sehingga laba menurun dan ROA juga
 akan menurun. Namun jika saat suku
 bunga mengalami penurunan, maka
 penurunan pendapatan bunga lebih kecil
 dibandingkan penurunan biaya bunga,
 sehingga laba naik dan ROA juga
 meningkat.
 Berdasarkan uraian diatas maka dalam
 penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis
 sebagai berikut :
 Hipotesis 6 : IRR secara parsial
 mempunyai pengaruh yang signifikan
 terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
 Nasional Devisa.
 Pengaruh PDN Terhadap Return On
 Asset (ROA)
 PDN berpengaruh positif atau negatif
 terhadap ROA. Hal ini terjadi apabila PDN
 meningkat, itu artinya terjadi peningkatan
 aktiva valas lebih besar dibandingkan
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 dengan peningkatan pasiva valas. Pada
 saat nilai tukar cenderung mengalami
 peningkatan, maka hal tersebut berdampak
 pada peningkatan dari pendapatan valas
 lebih besar dibandingkan dengan
 peningkatan biaya valas, sehingga laba
 meningkat dan ROA juga akan meningkat.
 jadi PDN berpengaruh positif terhadap
 ROA. Sebaliknya apabila nilai tukar
 cenderung terjadi penurunan akan
 berdampak pada penurunan pendapatan
 valas lebih besar dibangkan penurunan
 biaya valas, sehingga laba menurun dan
 ROA juga akan menurun. Jadi PDN
 berpengaruh negatif terhadap ROA.
 Berdasarkan uraian diatas maka dalam
 penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis
 sebagai berikut :
 Hipotesis 7 : PDN secara parsial
 mempunyai pengaruh yang signifikan
 terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
 Nasional Devisa.
 Pengaruh PDN Terhadap Return On
 Asset (ROA)
 BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA.
 Hal ini terjadi apabila BOPO meningkat,
 itu artinya terjadi peningkatan pada biaya
 operasonal lebih besar dibandingkan
 pendapatan operasional, sehingga laba
 bank akan menurun dan ROA juga akan
 mengalami penurunan.
 Berdasarkan uraian diatas maka dalam
 penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis
 sebagai berikut :
 Hipotesis 8 : BOPO secara parsial
 mempunyai pengaruh yang negatif
 signifikan terhadap ROA pada Bank
 Umum Swasta Nasional Devisa.
 Pengaruh PDN Terhadap Return On
 Asset (ROA)
 FBIR berpengaruh positif terhadap ROA.
 Hal ini terjadi apabila FBIR meningkat, itu
 artinya terjadi penongkatan pasa
 pendapatan operasional diluar pendapatan
 bunga lebih besar dibandingakan dengan
 peningkatan pendapatan opersional,
 sehingga laba bank meningkat dan ROA
 juga akan meningkat.
 Berdasarkan uraian diatas maka dalam
 penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis
 sebagai berikut :
 Hipotesis 9 : FBIR secara parsial
 mempunyai pengaruh positif yang
 signifikan terhadap ROA pada Bank
 Umum Swasta Nasional Devisa.
 METODE PENELITIAN
 Jenis penelitian yang akan dilakukan dapat
 ditinjau dari dua aspek :
 (1) Dilihat dari tujuannya, penelitian ini
 termasuk penelitian kausal karena
 penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
 apa ada hubungan bersifat mempengaruhi
 antara dua variabel atau lebih. Dalam
 penelitian ini antara variabel bebas dengan
 variabel terikatnya.
 (2)Dilihat dari metode analisisnya,
 penelitian ini termasuk penelitian
 menggunakan metode sekunder, karena
 jenis data yang dgunakan jenis data
 sekunder yang diperoleh dari data yang
 sudah tersedia.
 Identifikasi Variabel
 Dalam penelitian ini digunakan dua jenis
 variabel yaitu :
 Variabel bebas atau independent variable
 terdiri dari :
 LDR =X1
 IPR = X2
 NPL = X3
 APB = X4
 IRR = X5
 PDN = X6
 BOPO = X7
 FBIR = X8
 Variabel tergantung atau dependent
 variable dalam penelitian ini adalah :
 Return On Asset (ROA) = Y Tabel 2
 HASIL PERHITUNGAN PERSAMAAN REGRESI
 LINEAR BERGANDA
 Model Koefisien Regresi
 ( Constant ) 6,127
 X1 = LDR 0,002
 X2 = IPR -0,017
 X3 = NPL -0,065
 X4 = APB 0,085
 X5 = IRR -0,004
 X6 = PDN -0,029
 X7 = BOPO -0,055
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 X8 = FBIR 0,007
 R Square = 0,301
 R = 0,548
 F Hitung = 3,065
 Signifikan = 0,006
 Sumber : data diolah (spss)
 Analisis regresi linier berganda digunakan
 untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
 hubungan antara variabel bebas yang
 meliputi LDR (X1), IPR ( X2), NPL
 (X3),APB (X4), IRR (X5), PDN (X6 ),
 BOPO (X7), FBIR (X8).
 Berdasarkan pada rumusan
 masalah dan hipotesis dalam penelitian
 yang telah dijelaskan pada bagian
 sebelumnya, maka dapat digunakan
 analisis regresi linear berganda
 sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4.10.
 Berdasarkan hasil analisis regresi linear
 berganda, maka diperoleh persamaan
 sebagai berikut :
 Y=6,127+0,002X1 -0,017X2-0,065X3
 +0,085X4 - 0,004X5-0,029X6 -
 0,055X7+0,007X8 +ei
 Dari persamaan regresi linear
 berganda diatas, maka dapat dijelaskan
 sebagai berikut :
 α = 6,127
 Konstanta (α) sebesar 6,127 menunjukkan
 besarnya nilai dari variabel ROA yang
 tidak dipengaruhi oleh variabel : LDR,
 IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, FBIR
 (variabel bebas = 0) maka variabel ROA
 sebesar 6,127 persen.
 β1 = 0,002
 Menunjukkan bahwa variabel LDR
 mengalami peningkatan sebesar satu
 persen, variabel ROA akan mengalami
 peningkatan sebesar 0,002 persen.
 Sebaliknya apabila dari variabel LDR
 mengalami penurunan yang terjadi sebesar
 satu persen maka variabel ROA
 mengalami penurunan sebesar 0,002
 persen. Dengan asumsi bahwa besarnya
 nilai dari variabel bebas lainnya adalah
 konstan nol.
 β2 = -0,017
 Menunjukkan bahwa variabel IPR
 mengalami peningkatan sebesar satu
 persen, variabel ROA akan mengalami
 penurunan sebesar 0,017 persen.
 Sebaliknya apabila dari variabel IPR
 mengalami penurunan yang terjadi sebesar
 satu persen maka variabel ROA
 mengalami peningkatan sebesar 0,017.
 Dengan asumsi bahwa besarnya nilai dari
 variabel bebas lainnya adalah konstan nol.
 β3 = -0,065
 Menunjukkan bahwa variabel NPL
 mengalami peningkatan sebesar satu
 persen, variabel ROA akan mengalami
 penurunan sebesar 0,065 persen.
 Sebaliknya apabila dari variabel NPL
 mengalami penurunan yang terjadi sebesar
 satu persen maka variabel ROA
 mengalami peningkatan sebesar 0,065
 persen. Dengan asumsi bahwa besarnya
 nilai dari variabel bebas lainnya adalah
 konstan nol.
 1. β4 = 0,085
 Menunjukkan bahwa variabel APB
 mengalami peningkatan sebesar satu
 persen, variabel ROA akan mengalami
 peningkatan sebesar 0,085 persen.
 Sebaliknya apabila dari variabel APB
 mengalami penurunan yang terjadi sebesar
 satu persen maka variabel ROA
 mengalami penurunan sebesar 0,085
 persen. Dengan asumsi bahwa besarnya
 nilai dari variabel bebas lainnya adalah
 konstan nol.
 β5 = -0,004
 Menunjukkan bahwa variabel IRR
 mengalami peningkatan sebesar asatu
 persen, variabel ROA akan mengalami
 penurunan sebesar 0,004 persen.
 Sebaliknya apabila dari variabel IRR
 mengalami penurunan yang terjadi sebesar
 satu persen maka variabel ROA
 mengalami peningkatan sebesar 0,004
 persen. Dengan asumsi bahwa besarnya
 nilai dari variabel bebas lainnya adalah
 konstan nol.
 β6 = -0,029
 Menunjukkan bahwa variabel PDN
 mengalami peningkatan sebesar satu
 persen variabel ROA akan mengalami
 penurunan sebesar 0,029 persen.
 Sebaliknya apabila dari variabel PDN
 mengalami penurunan yang terjadi sebesar
 satu persen maka variabel ROA
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 mengalami peningkatan sebesar 0,029
 persen. Dengan asumsi bahwa besarnya
 nilai dari variabel bebas lainnya adalah
 konstan nol.
 β7 = -0,055
 Menunjukkan bahwa variabel BOPO
 mengalami peningkatan sebesar asatu
 persen, variabel ROA akan mengalami
 penurunan sebesar 0,055 persen.
 Sebaliknya apabila dari variabel BOPO
 mengalami penurunan yang terjadi sebesar
 satu persen maka variabel ROA
 mengalami peningkatan sebesar 0,055
 persen. Dengan asumsi bahwa besarnya
 nilai dari variabel bebas lainnya adalah
 konstan nol.
 β8 = 0,007
 Menunjukkan bahwa variabel FBIR
 mengalami peningkatan sebesar satu
 persen, variabel ROA akan mengalami
 peningkatan sebesar 0,007 persen.
 Sebaliknya apabila dari variabel FBIR
 mengalami penurunan yang terjadi sebesar
 satu persen maka variabel ROA
 mengalami penurunan sebesar 0,007
 persen. Dengan asumsi bahwa besarnya
 nilai dari variabel bebas lainnya adalah
 konstan nol.
 Uji F ( Uji Simultan )
 Uji F ini digunakan intuk
 menunjukkan pengaruh secara simultan
 atau bersama-sama veriabel bebas terhadap
 variabel terikatnya, berdasarkan hasil uji F
 sesuai perhitungan program SPSS versi
 20.0 for Windows yang dapat dilihat pada
 tabel 4.11 sebagai berikut :
 Tabel 3
 HASIL PERHITUNGAN UJI F
 Model Sum of Squares Df Mean
 Square
 F Sig.
 1
 Regression 6,105 8 ,763 3,065 ,006b
 Residual 14,193 57 ,249
 Total 20,298 65
 Sumber :, hasil analisis spss
 Langkah-langkah pengujian :
 1. H0 : β1 = β2 = β3 = β4 = β5 = β6 = β7 = β8
 = 0 Artinya variabel bebas ( LDR, IPR,
 NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan
 FBIR ) secara bersama-sama
 mempunyai pengaruh yang tidak
 signifikan terhadap variabel terikatnya
 (ROA).
 H1 : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ β4 ≠ β5 ≠ β6 ≠ β7 ≠ β8
 ≠ 0 Artinya seluruh variabel bebas
 LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN,
 BOPO, dan FBIR ) secara bersama-
 sama mempunyai pengaruh yang
 signifikan terhadap variabel terikatnya
 (ROA)
 2. Ftabel (df pembilang / k
 ; df penyebut . n-k-1 )
 Ftabel (8, 57) = 2,11
 3. Kriteria penerimaan atau penolakan
 hipotesis yaitu :
 a. Jika Fhitung > Ftabel = 2,11 maka H0
 ditolak dan H1 diterima.
 b. Jika Fhitung ≤ Ftabel = 2,11 maka H0
 diterima dan H1 ditolak.
 4. Fhitung = 3,065
 Fhitung (3,065) > Ftabel (2,11), maka H0
 ditolak dan H1 diterima itu artinya
 variabel bebas LDR, IPR, NPL, APB,
 IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara
 bersama-sama mempunyai pengaruh
 yang signifikan terhadap variabel
 terikatnya (ROA).
 5. Koefisien determinasi atau R square
 adalah 0,301 artinya perubahan yang
 terjadi pada variabel Y sebesar 30,1
 persen disebabkan oleh variabel bebas
 secara bersama-sama, sedangkan
 sisanya 69,9 persen disebabkan oleh
 variabel diluar model dalam penelitian.
 Sedangkan koefisien korelasi (R)
 menunjukkan angka sebesar 0,548 yang
 mengidentifikasi bahwa variabel bebas
 secara bersama-sama relatif memiliki
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 hubungan yang kuat dengan variabel
 terikatnya mendekati angka satu.
 Uji t (Uji Parsial)
 Uji t dipergunakan untuk mengetahui
 apakah variabel yang terdiri dari BOPO
 secara pasial mempunyai pengaruh yang
 signifikan terhadap ROA, serta variabel
 LDR, FBIR,APBsecara parsial mempunyai
 pengaruh yang tidak signifikan terhadap
 ROA, serta variabel IPR,NPL secara
 parsial mempunyai pengaruh negatif yang
 tidak signifikanterhadap ROA, serta
 variabel IRR dan PDN mempunyai
 pengaruh yang tidak signifikan terhadap
 ROA. Hal tersebut dapat dijelaskan
 sebagai berikut :
 Uji Hipotesis
 Sisi Kanan
 H0 = β1 ≤ 0 Artinya LDR, IPR, dan FBIR
 secara parsial memiliki pengaruh
 positif yang tidak signifikan terhadap
 Y.
 H1 = β1> 0 Artinya LDR, IPR, dan FBIR
 secara parsial mempunyai pengaruh
 positif yang signifikan terhadap Y.
 Sisi Kiri
 H0 = β1 ≥ 0 Artinya NPL, APB dan BOPO
 secara parsial mempunyai pengaruh
 negatif yang tidak signifikan
 terhadap Y.
 H1 = β1 < 0 Artinya NPL, APB dan BOPO
 secara parsial mempunyai pengaruh
 negatif yang signifikan terhadap Y.
 Uji dua sisi
 Ho = β1 = 0 Artinya IRR dan PDN secara
 parsial mempunyai pengaruh yang
 tidak signifikan terhadap Y.
 H1 = β1 ≠ 0 Artinya IRR dan PDN secara
 parsial mempunyai pengaruh negatif
 yang signifikan terhadap Y.
 Untuk uji satu sisi
 α = 0,05 dengan derajat bebas (df) = 57,
 maka diperoleh ttabel = 1,67203
 Untuk dua sisi
 α = 0,025 dengan derajat bebas (df) = 57,
 maka diperoleh ttabel = 2,00247 Tabel 4
 HASIL PERHITUNGAN UJI PARSIAL ( UJI t )
 Variabel t-hitung t-tabel H0 H1 R r2
 X1 0,117 1,67203 Diterima Ditolak 0,016 0,0003
 X2 -1,006 1,67203 Diterima Ditolak -0,132 0,017
 X3 -0,417 -1,67203 Diterima Ditolak -0,055 0,003
 X4 0,325 -1,67203 Diterima Ditolak 0,043 0,002
 X5 -0,251 -/+2,00247 Diterima Ditolak -0,033 0,001
 X6 -1,156 -/+2,00247 Diterima Ditolak -0,151 0,023
 X7 -2,698 -1,67203 Ditolak Diterima -0,337 0,114
 X8 0,838 1,67203 Diterima Ditolak 0,110 0,012 Sumber : Hasil Pengolahan SPSS
 ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
 Tabel 5
 KESESUAIAN HASIL REGRESI LINIER BERGANDA DENGAN TEORI VARIABEL TEORI HASIL ANALISA KESIMPULAN
 LDR Positif Positif Sesuai
 IPR Positif Negatif Tidak Sesuai
 NPL Negatif Negatif Sesuai
 APB Negatif Positif Tidak Sesuai
 IRR Positif/negatif Negatif Sesuai
 PDN Positif/negatif Negatif Tidak Sesuai
 BOPO Negatif Negatif Sesuai
 FBIR Positif Positif Sesuai
 Sumber: data diolah dari hasil SPSS
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 LDR
 Menurut teori, pengaruh antara LDR
 dengan ROA adalah berpengaruh positif.
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
 bahwa LDR mempunyai koefisien regresi
 positif sebesar 0,002 hasil penelitian
 menunjukkan adanyapengaruh yang positif
 terhadap ROA. Sehingga penelitian ini
 sesuai dengan teori.
 Kesesuaian hasil dari penelitian
 karena secara teoritis apabila LDR
 meningkat berarti telah terjadi peningkatan
 pada kredit yang disalurkan dengan
 presentase yang lebih besar dibandingkan
 dengan pengingkatan pada dana pihak,
 sehingga kemampuan bank dalam
 pemenuhan kewajiban kepada DPK
 dengan mengandalkan kredit yang
 disalurkan meningkat dan laba akan
 mengalami peningkatan, ROA juga akan
 meningkat. Selama periode penelitian
 tahun 2011 sampai dengan triwulan II
 tahun 2016, ROA mengalami peningkatan
 yang dibuktikan dengan tren ROA sebesar
 0,01 persen.
 IPR
 Menurut teori, pengaruh antara IPR
 dengan ROA adalah berpengaruh positif.
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
 bahwa IPR mempunyai koefisien regresi
 negatif sebesar 0,017 hasil penelitian
 menunjukkan adanya pengaruh yang
 negatif terhadap ROA. Sehingga penelitian
 ini tidak sesuai dengan teori.
 Ketidaksesuaian hasil penelitian ini
 karena secara teoritis apabila IPR menurun
 berarti telah terjadi peningkatan investasi
 surat berharga yang dimiliki bank dengan
 persentase yang lebih kecil dibandingkan
 dengan peningkatan total dana pihak
 ketiga, sehingga peningkatan pendapatan
 lebih kecil dibandingkan dengan
 peningkatan biaya bunga dan berdampaka
 pada penurunan laba dan ROA juga akan
 menurun. Selama periode penelitian tahun
 2011 sampai dengan triwulan II tahun
 2016, ROA mengalami peningkatan yang
 dibuktikan dengan tren ROA sebesar 0,01
 persen.
 NPL
 Menurut teori, pengaruh antaraNPL
 dengan ROA adalah berpengaruh negatif.
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
 bahwa NPL mempunyai koefisien regresi
 negatif sebesar 00,065 hasil penelitian
 menunjukkan adanya pengaruh yang
 negatif terhadap ROA. Sehingga penelitian
 ini sesuai dengan teori.
 Kesesuaian hasil penelitian karena
 secra teoritis apabila NPL menurun berarti
 telah terjadi peningkatan pada total kredit
 bermasalah lebih kecil dibandingkan
 dengan peningkatan pada total kredit yang
 disalurkan, sehingga terjadi peningkatan
 pada biaya pencadangan lebih kecil
 dibandingkan dengan peningkatan
 pendapatan yang berdampak pada
 peningkatan laba dan ROA juga akan
 meningkat. Selama periode penelitian
 tahun 2011 sampai dengan triwulan II
 tahun 2016, ROA mengalami peningkatan
 yang dibuktikan dengan tren ROA sebesar
 0,01 persen.
 APB
 Menurut teori, pengaruh antara APB
 dengan ROA adalah berpengaruh negatif.
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
 bahwa APB mempunyai koefisien regresi
 positif sebesar 0,085 hasil penelitian
 menunjukkan adanya pengaruh yang
 positif terhadap ROA. Sehingga penelitian
 ini tidak sesuai dengan teori.
 Ketidaksesuaian penelitian ini secra
 teoritis karena jika APB meningkt berati
 telah terjadi peningkatan pada aset
 produktif bermasalah lebih besar
 dibandingkan dengan peningkatan pada
 aset produktif bank, sehingga
 mengakibatkan biaya pencadangan lebih
 besar dibandingakan dengan pendapatan
 yang diterima dan laba akan menurun serta
 ROA juga akan mengalami penurunan.
 Selama periode penelitian tahun 2011
 sampai dengan triwulan II tahun 2016,
 ROA mengalami peningkatan yang
 dibuktikan dengan tren ROA sebesar 0,01
 persen.
 IRR
 Menurut teori, pengaruh antara IRR
 dengan ROA adalah dapat berpengaruh
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 positif atau negatif.Berdasarkan hasil
 penelitian menunjukkan bahwa IRR
 mempunyai koefisien regresi negatif
 sebesar 0,004 hasil penelitian
 menunjukkan adanya pengaruh yang
 negatif terhadap ROA.Sehingga penelitian
 ini sesuai dengan teori.
 Kesesuaian penelitian ini secara
 teoritis karena apabila IRR menurun
 berarti tejadi kenaikan IRSA lebih kevil
 dibandingkan dengan kenaikan IRSL, bila
 dikaitkan dengan suku bunga yang
 cenderung mengalami penurunan maka
 terjadi penurunan pada pendapatan bunga
 lebih kecil dibandingkan dengan
 penurunan pada biaya bunga. Sehingga
 laba bank meningkat dan ROA juga
 meningkat. Selama periode penelitian
 tahun 2011 sampai dengan triwulan II
 tahun 2016, ROA mengalami peningkatan
 yang dibuktikan dengan tren ROA sebesar
 0,01 persen.
 PDN
 Menurut teori, pengaruh antara PDN
 dengan ROA adalah dapaat berpengaruh
 positif atau negatif. Berdasarkan hasil
 penelitian menunjukkan bahwa APB
 mempunyai koefisien regresi negatif
 sebesar 0,029 hasil penelitian
 menunjukkan adanya pengaruh yang
 negatif terhadap ROA. Sehingga penelitian
 ini tidak sesuai dengan teori.
 Ketidaksesuian penelitian ini secra
 teoritis karena apabila PDN menurn berarti
 terjadi peningkatan pada aktiva valas lebih
 kecil dibandingkan dengan peningkatan
 pasiva valas. Pada saat nilai tukar
 cenderung mengalami kenaikan maka
 peningkatan pada pendapaatan valas lebih
 kecil dibandingkan dengan biaya valas dan
 berdampak apada laba akan menurun dan
 ROA juga akan mengalami penurunan.
 Namun, selama periode penelitian tahun
 2011 sampai dengan triwulan II tahun
 2016, ROA mengalami peningkatan yang
 dibuktikan dengan tren ROA sebesar 0,01
 persen.
 BOPO
 Menurut teori, pengaruh antara
 BOPO dengan ROA adalah berpengaruh
 negatif. Berdasarkan hasil penelitian
 menunjukkan bahwa BOPO mempunyai
 koefisien regresi negatif sebesar 0,055
 hasil penelitian menunjukkan adanya
 pengaruh yang negatif terhadap ROA.
 Sehingga penelitian ini sesuai dengan
 teori.
 Kesesuaian penelitian ini secra
 teoritis karena jika BOPO menurun berarti
 terjadi peningkatan biaya operasonal lebih
 kecil dibandingkan dengan peningkatan
 pendapatan operasional, sehingga laba
 meningakat dan ROA juga akan
 mengalami peningkatan.Selama periode
 penelitian tahun 2011 sampai dengan
 triwulan II tahun 2016, ROA mengalami
 peningkatan yang dibuktikan dengan tren
 ROA sebesar 0,01 persen.
 FBIR
 Menurut teori, pengaruh antara FBIR
 dengan ROA adalah berpengaruh negatif.
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
 bahwa BOPO mempunyai koefisien
 regresi negatif sebesar 0,055 hasil
 penelitian menunjukkan adanya pengaruh
 yang negatif terhadap ROA. Sehingga
 penelitian ini sesuai dengan teori.
 Kesesuaian hasil penelitian ini secra
 teoritis karena jika FBIR meningkat
 peningkatan pendapatan operasional diluar
 bunga lebih besar dibandingkan dengan
 peningkatan pendapatan operasional,
 sehingga laba meningkat dan ROA juga
 akan mengalami peningkatan. Selama
 periode penelitian tahun 2011 sampai
 dengan triwulan II tahun 2016, ROA
 mengalami peningkatan yang dibuktikan
 dengan tren ROA sebesar 0,01 persen.
 Uji F (Uji Simultan)
 Berdasarkan hasil analisis uji F yang telah
 dilekukan maka dapat diperoleh bahwa
 kedelapan variabel bebas pada penelitian
 ini yang terdiri dari LDR, IPR, NPL, APB,
 IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara
 bersama-sama memiliki pengaruh yang
 signifikan terhadap ROA pada Bank
 Umum Swasta Nasional Devisa periode
 tahun 2011 sampai dengan triwulan II
 2016. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
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 bebas dalam penelitian yang terdiri dari
 LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO,
 dan FBIR sebesar 30,1 persen membawa
 perubahan terhadap ROA, sedangkan
 sisanya 69,9 persen dipengaruhi oleh
 variabel lain diluar variabel dalam
 penelitian. Berdasarkan hasil diatas, dapat
 disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang
 menyatakan bahawa LDR, IPR, NPL,
 APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara
 bersama-sama mempunyaipengaruh yang
 signifikan terhadap ROA pada Bank
 Umum Swasta Nasional Devisa adalah
 diterima.
 Uji t (Uji Parsial)
 Berdasarkan hasil analisis uji t yang telah
 dilakukan maka dapat diperoleh bahwa
 kedelapan variabel bebas dalam penelitian
 ini yang terdiri dari LDR, IPR, NPL, APB,
 IRR, PDN, BOPO, dan FBIR terdapat satu
 variabel yang mempunyai pengaruh
 signifikan terhadap ROA yaitu variabel
 BOPO. Terdapat tujuh variabel yang
 mempunyai pengaruh yang tidak
 signifikan terhadap ROA yaitu variabel
 LDR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN,dan
 FBIR secra rinci akan dijelaskan sebagai
 berikut :
 LDR
 LDR secara parsial mempunyai
 pengaruh yang positif yang tidak
 signifikan terhadap ROA dan
 berkontribusi sebesar 0,03 persen terhadap
 ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
 Devisa tahun 2011 samapi triwulan II
 tahun 2016. Dengan demikian hipotesis
 kedua yang menyatakan bahwa LDR
 secara parssial memiliki penaruh positif
 yang signifikan adalah ditolak.
 Ketidaksignisikanan tren LDR
 terhadap ROA disebabkan karena
 meskipun LDR telah mengalami
 perubahan cukup besar yang dibuktikan
 dengan rata-rata tren sebesar 0,69 persen ,
 akan tetapi pengaruh terhadap perubahan
 ROA sangat kecil yang dibuktikan dengan
 rata-rata tren ROA postof sebesar 0,01
 persen.
 IPR
 IPR secara parsial mempunyai secara
 parsial mempunyai pengaruh yang negatif
 tidak signifikan terhadap ROAdengan
 kontribusi sebesar 1,7 persen terhadap
 ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
 Devisa tahun 2011 sampai triwulan II
 tahun 2016. Dengan demikian hipotesis
 yang menyatakan bahwa IPR mempunyai
 pengaruh positif yang signifikan terhadap
 ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
 Devisa adalah ditolak.
 Ketidaksignifikanan tren IPR
 terhadap ROA disebabkan karena
 meskipun IPR telah mengalami perubahan
 yang telah dibuktikan dengan rata-rata tren
 sebesar 0,07 persen, namun pengaruhnya
 terhadap perubahan ROA relatif sangat
 kecil sebesar 0,01 persen.
 NPL
 NPL secara parsial mempunyai
 pengaruh negatif yang tidak signifikan
 terhadap ROA dan memberikan kontribusi
 sebesar 0,3 persen terhadap ROA pada
 Bank Umum Swasta Nasional Devisa
 tahun 2011 sampai triwulan II tahun 2016.
 Dengan demikian hipotesis yang
 menyatakan bahwa NPL mempunyai
 pengaruh negatif tidak signifikan terhadap
 ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
 Devisa adalah ditolak.
 Ketidaksignifikanan NPL terhadap
 ROA disebabkan karena meskipun NPL
 mengalami perubahan yang telah
 dibuktikan dengan rata-rata tren 0,02
 persen, namun pengaruhnya terhadap
 perubahan ROA relatif sangat kecil
 sebesar 0,01 persen.
 APB
 APB secara parsial mempunyai
 pengaruh positif yang tidak signifikan
 terhadap ROA dan memberikan kontribusi
 sebesar 0,2 persen terhadap ROA pada
 Bank Umum Swasta Nasional Devisa
 Devisa tahun 2011 sampai triwulan II
 tahun 2016. Dengan demikian hipotesis
 yang menyatakan bahwa APB mempunyai
 pengaruh negatif yang signifikan terhadap
 ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
 Devisa adalah ditolak.
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 Ketidaksignifikanan APB terhadap
 ROA disebabkan karena meskipun APB
 mengalami perubahan yang telah
 dibuktikan dengan rata-rata tren 0,03
 persen, namun pengaruhnya terhadap
 perubahan ROA relatif sangat kecil
 sebesar 0,01 persen.
 IRR
 IRR secara parsial mempunyai
 pengaruh negatif yang tidak signifikan
 terhadap ROA dan memberikan kontribusi
 sebesar 0,1 persen terhadap ROA pada
 Bank Umum Swasta Nasional Devisa
 tahun 2011 sampai triwulan II tahun 2016.
 Dengan demikian hipotesis yang
 menyatakan bahwa IRR mempunyai
 pengaruh yang signifikan terhadap ROA
 pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
 adalah ditolak.
 Ketidaksignifikanan tren IRR
 terhadap ROA disebabkan karena
 meskipun IRR telah mengalami perubahan
 yang telah dibuktikan dengan rata-rata tren
 sebesar 0,36 persen, namun pengaruhnya
 terhadap perubahan ROA relatif sangat
 kecil sebesar 0,01 persen.
 PDN
 PDN secara parsial mempunyai
 pengaruh negatif yang tidak signifikan
 terhadap ROA dan memberikan kontribusi
 sebesar 2,3 persen terhadap ROA pada
 Bank Umum Swasta Nasional Devisa
 tahun 2011 sampai triwulan II tahun 2016.
 Dengan demikian hipotesis yang
 menyatakan bahwa PDN mempunyai
 pengaruh yang signifikan terhadap ROA
 pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa
 adalah ditolak.
 Ketidaksignifikanan tren PDN
 terhadap ROA disebabkan karena
 meskipun PDN telah mengalami
 perubahan yang telah dibuktikan dengan
 rata-rata tren sebesar 0,26 persen, namun
 pengaruhnya terhadap perubahan ROA
 relatif sangat kecil sebesar 0,01 persen.
 BOPO
 BOPO secara parsial mempunyai
 pengaruh negatif yang signifikan terhadap
 ROA dan memberikan kontribusi sebesar
 11,4 persen terhadap ROA pada Bank
 Umum Swasta Nasional Devisa tahun
 2011 sampai triwulan II tahun 2016.
 Dengan demikian hipotesis yang
 menyatakan bahwa BOPO mempunyai
 pengaruh negatif yang signifikan terhadap
 ROA pada Bank Umum Swasta Nasional
 Devisa adalah diterima.
 Ketidaksignifikanan BOPO terhadap
 ROA disebabkan karena meskipun BOPO
 dibuktikan dengan rata-rata tren 0,29
 persen, namun pengaruhnya terhadap
 perubahan ROA relatif sangat kecil
 sebesar 0,01 persen.
 FBIR
 FBIR secara parsial mempunyai
 pengaruh positif yang tidak signifikan
 terhadap ROA dan memberikan kontribusi
 sebesar 1,2 persen terhadap ROA pada
 Bank Umum Swasta Nasional Devisa
 tahun 2011 sampai triwulan II tahun 2016.
 Dengan demikian hipotesis yang
 menyatakan bahwa FBIR mempunyai
 pengaruh positif yang tidak signifikan
 terhadap ROA pada Bank Umum Swasta
 Nasional Devisa adalah ditolak.
 Ketidaksignifikanan FBIR terhadap
 ROA disebabkan karena meskipun FBIR
 dibuktikan dengan rata-rata tren 0,64
 persen, namun pengaruhnya terhadap
 perubahan ROA relatif sangat kecil
 sebesar 0,01 persen.
 KESIMPULAN, KETERBATASAN
 DAN SARAN
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
 pertama pada penelitian ini yang
 menunjukkan bahwa variabel LDR, IPR,
 NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR
 secara bersama-sama memiliki pengaruh
 yang signifikan terhadap ROA pada Bank
 Umum Swasta Nasional Devisa pada tahun
 2011 samapi triwulan II 2016. Besarnya
 pengaruh variabel bebas LDR, IPR, NPL,
 APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara
 bersama – sama terhadap ROA adalah
 sebesar 30,1 pesen sedangkan sisanya
 69,9persen dipengaruhi oleh variabel lain
 di luar variabel penelitian. Dengan
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 demikian hipotesis penelitian pertama
 yang menyatakan LDR, IPR, NPL, APB,
 IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara
 parsial mempunyai pengaruh yang
 signifikan terhadap ROA pada Bank
 Umum Swasta Nasional Devisa
 dinyatakan di terima.
 Penelitian ini mempunyai keterbatasan
 sebagai berikut :
 (1) Objek penelitian ini terbatas pada Bank
 Umum Swasta Nasional Devisa yang
 termasuk sampel penelitian yaitu PT Bank
 UOB Indonesia, Tbk, PT Bank Bukopin,
 Tbk, dan PT Bank OCBC NISP, Tbk.
 (2)Periode penelitian yang digunakan
 masih terbatas mulai dari tahun 2011
 sampai dengan tahun 2016 triwulan II. (3)
 Jumlah variabel bebas yang diteliti
 khususnya untuk variabel bebas hanya
 meliputi Rasio Likuiditas (LDR, IPR),
 Rasio Kualitas Aktiva (NPL, APB), Rasio
 Sensitivitas (IRR, PDN), dan Rasio
 Efisiensi (BOPO, FBIR). (4)Data yang
 diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
 dalam penelitian ini yang tersedia dalam
 Otoritas Jasa Keuangan tidak lengkap. (5)
 Dari kedelapan variabel bebas yang diteliti
 dalam penelitian ini hanya berpengaruh
 sedikit terhadap variabel terikatnya.
 Berdasarkan pada hasil dan keterbatasan
 penelitian maka saran yang dapat
 diberikan :
 Berdasarkan pada hasil dan
 keterbatasan penelitian maka saran yang
 dapat diberikan :
 1. Bagi Bank Umum Swasta Nasional
 Devisa.
 Bagi bank yang memiliki rata-rata ROA
 terendah terutama bank bukopin
 diharapkan agar dapat meingkatkan
 keuntungan dari pendapatan sebelum pajak
 dan bank yang memiliki rata-rata tertinggi
 agar tetap mempertahankan perolehan
 pendapatan sebelum pajak.
 Bagi bank yang memiliki nilai bopo
 tertinggi yaitu Bank UOB Indonesia
 diharapkan tahun berikutnya lebih mampu
 meningkatkan efisiensinya terhadap
 penurunan atau penekanan biaya
 operasional yang dikeluarkan, disamping
 itu juga mampu meningkat pendapatan
 operasionalnya dengan maksimal
 2. Bagi penelitian selanjutnya
 (a) Bagi penelitian selanjutnya yang
 mengambil tema sejenis agar mencakup
 periode penelitian ynag lebih panjang dan
 adanya pertimbangan pada subyek
 penelitian yang akan dgunakan sesuai
 dengan perkembangan perbankan dengan
 harapan hasilnya lebih signifikan. (b) bagi
 penelitian selanjutnya yang sejenis
 diharapkan akan adanya penambahan
 dalam variabel bebas agar dapat banyak
 berpengaruh terhadap variabel terikatnya.
 Variabel bebas yang dapat ditambahkan
 yaitu variabel LAR, FACR dan PPAP. (c)
 penggunaan variabel terikatnya hendaknya
 disesuaikan dengan variabel bebas yang
 digunakan oleh penelitian terdahulu.
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